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ABSTRAK

Rendalinya Kinerja xopevasi disebabkan beberapa permasalahan, di antaranya
rendahnya partisipasi anggota, simpanan anggota, dan tingkat profitabilitas koperasi.
Juga relatif rendahnya efisiensi usaha, citra koperasi yang kurang baik di mata
masyarakat, serta kurang optimalnya koperasi mewujudkan skala usaha yang
ekonomis. Untuk meningkatkan kinerja koperasi, perlu dilakukan revitalisasi koperasi
melalui tiga strategi, yakni meningkatkan kualitas anggota, pengurus, dan pengelola;

serta meningkatkan permodalan volume usaha.

Kata kunci : strategi, revitalisasi, koperasi
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PENDAHULUAN

Koperasi di Indonesia yang
keberadaannya dilindungi oleh UUD 1945
Pasal 33, pada awalnya diharapkan
mampu berdiri sederajat dengan badan
usaha swasta dan badan usaha milik
negara {(BUMN), seperti yang dicapai
koperasi di negara-negara maju. Meskipun
secara kuantitas perkembangan koperasi di
Indonesia cukup pesat, namun hingga saat

memuaskan. Berdasarkan data Kemenkop
dan UKM (2007), jumlah koperasi aktif di
Indonesia mencapai 94.818 unit dengan
anggota sebanyak 27,287 juta. Jika dilihat
dari sumbangannya terhadap pendapatan
nasional, analisis Soedarsono
Hadisapoetro tahun 1988 menyatakan
bahwa swasta menyumbang produk
domestik bruto (PDB) sekitar 80%, BUMN
15%, dan koperasi hanya 5% (Suyono dkk.,
1996). Pendapat serupa dikemukakan oleh
Anogara dan Widiyanti (1994) bahwa
koperasi baru mampu menyumbang sekitar

¥) Dosen FKIP Universitas Muhammadiyah Malang

5%, sementara sumbangan badan usaha
swasta dan BUMN sudah mencapai 70%
dan 25% terhadap pendapatan nasional.
Hingga kini sumbangan koperasi
diperkirakan belum beranjak secara
signifikan. Sementara di negara maju,
seperti di Eropa Barat dan Amerika Serikat,
koperasi tidak lebih rendah derajatnya
daripada perusahaan-perusahaan besar
non-koperasi. Bahkan di sektor pertanian
dan perbankan, banyak koperasi yang
mampu bersaing dan menjadi pemain-
pemain besar dalam perekonomian.

Permasalahan

Rendahnya kinerja koperasi
disebabkan oleh beberapa permasalahan,
antara lain: (1) rendahnya partisipasi
anggota, yang ditunjukkan oleh rendahnya
nilai perputaran koperasi yang kurang dari
Rp 100 ribu/anggota/bulan, (2) rendahnya
simpanan anggota yang kurang dari Rp
350 ribu/anggota, (3) efisiensi usaha yang
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relatif rendah, yang ditunjukkan oleh
tingkat perputaran aktiva kurang dari 1,3
kali/tahun, (4) rendahnya tingkat
profitabilitas koperasi antara 10-19%, (5)
citra masyarakat terhadap koperasi yang
menganggap sebagai badan usaha kecil dan
terbatas, serta bergantung pada program
pemerintah, (6) kompetensi SDM koperasi
yang relatif rendah, dan (7) kurang
optimalnya koperasi mewujudkan skala
usaha yang ekonoemis, akibat belum
optimalnya kerjasama antar Koperasi
maupun dengan badan usaha lain.

Tujuan

Serangkaian masalah yang dihadapi
koperasi tersebut membutuhkan solusi agar
koperasi bisa berperan sesuai dengan misi
yang diembannya, yakni meny'ejahtérakan
para anggotanya. Untuk itu terdapat
beberapa strategi praktis yang dapat
dilakukan agar kinerja koperasi bisa
meningkat. Artikel ini membahas strategi-
strategi praktis yang dapat dilakukan
dalam rangka mempercepat revitalisasi
koperasi.

PEMBAHASAN
Revitalisasi Koperasi

Revitalisasi koperasi mengandung
arti meningkatkan kembali arti penting
koperasi secara proporsional dan
kontekstual, dalam arti menyegarkan
kembali vitalitas, memberdayakan
kemampuan, dan meningkatkan Kinerja
koperasi dalam pembangunan nasional.
Revitalisasi koperasi dilaksanakan dengan
tetap mempertahankan jati dirinya, yaitu
satu kesatuan yang utuh meliputi definisi,
nilai-nilai, dan prinsip-prinsip koperasi.
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Koperasi adalah badan usaha yang
beranggotakan orang-orang atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasar atas asas kekeluargaan.
Koperasi mendasarkan diri pada nilai-nilai
menolong diri sendiri, tanggung jawab,
demokratis, persamaan, keadilan, dan
kesetiakawanan. Prinsip-prinsip koperasi
sebagai penjabaran nilai-nilai, meliputi; (1)
keanggotaan sukarela dan terbuka, (2)
pengelolaan dilakukan secara demoktratis,
(3) pembagian SHU dilakukan secara adil
sebanding dengan jasa usaha masing-
masing anggota, (4) pemberian balas jasa
yang terbatas terhadap meodal, (5)
kemandirian, (6) pendidikan
perkoperasian, dan {7) kerjasama antar
koperasi.

Sebagai suatu organisasi ekonomi,
koperasi melaksanakan sebagian atau
keseluruhan kegiatan ekonomi, seperti
investasi, produksi, distribusi, dan
konsumsi. Investasi adalah kegiatan
penanaman modal, produksi
menghasilkan barang dan jasa, distribusi
menyalurkan barang dan jasa, dan
konsumsi memanfaatkan barang dan jasa.
Dalam melaksanakan keempat kegiatan
ekonomi tersebut, koperasi melibatkan dua
pihak, yaitu anggota koperasi dan
pengurus koperasi. Menurut Coltrain, ef al.
(2000), setiap anggota koperasi memiliki
hak (rights) dan kewajiban (obligation)
menjalankan empat peran, yaitu (1) patron,
(2) owner, (3) member, dan (4) customer.
Sebagai patron (majikan), anggota koperasi
berhak menerima pembagian hasil usaha.
Sebagai owner (pemilik), anggota koperasi
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berkewajiban menanam modal (simpanan)
di koperasi. Sebagai member (anggota),
anggota koperasi memiliki hak suara untuk
mengawasi dan mengelola koperasi.
Sebagai customer (pelanggan), anggota
koperasi berkewajiban melakukan
transaksi (jual-beli, simpan-pinjam)
dengan koperasi.

Keberhasilan koperasi sangat
ditentukan oleh mutu dan efektivitas
manajemen yang dijalankan oleh pengurus
dan pengelolanya. Manajemen koperasi
merupakan proses pemanfaatan
sumberdaya baik manusia (man), dana
{(inoiiey), sarana (material), inaupun Cara
(methode) melalui kegiatan perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing),
pelaksanaan (conducting), pengawasan
(monitoring), pengendalian (controling),
dan evaluasi (evaluating) untuk mencapai
tujuan koperasi yaitu meningkatkan
kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya.
Kartasapoetra (2001) menguraikan
manajemen koperasi yang baik, meliputi:
(1) keanggotaan disusun atas dasar
kekeluargaan, musyawarah dan
keterbukaan (membership relationship), (2)
hubungan pengurus dan pengelola dalam
usaha koperasi harus sesuai dengan peran
dan fungsinya (managing the huwman
resources), (3) permodalan dalam koperasi
yang memadai (money or financial
management), (4) cara pembagian hasil
usaha yang adil (mechanism of profit
distribution), (5) pengelolaan tata usaha dan
pembukuan koperasi yang benar (material
management), (6) integrasi cara untuk
mendayagunakan dan mendayahasilkan
koperasi secara tepat (mechanism of control

resources), dan (7) perlunya visi, misi, dan
program kerja yang jelas dalam
menjalankan koperasi (methode).

Strategi Praktis Revitalisasi
Pertama, meningkatkan kualitas
anggota, pengurus dan pengelola
Keanggotaan adalah sumber potensi
utama bagi koperasi sebagai perkumpulan
orang. Menurut Soedjono (2000), ada dua
faktor penting yang melekat pada
keanggotaan untuk membuat koperasi kuat,
yaitu potensi ekonomi anggota dan tingkat
kecerdasannya. Potensi ekonomi anggota
diperlukan untuk pembentukan modal
yang bersumber dari dalam sebagai
konsekuensi logis dari nilai-nilai swadaya
dan tanggung jawab pribadi yang dianut
Koperasi, sedangkan kecerdasan anggota
diperlukan supaya anggota sebagai pemilik
koperasi dapat ambil bagian secara aktif
dalam manajemen berdasarkan hak suara
yang dimilikinya. Studi Baga (2006)
terhadap perkembangan koperasi
persusuan di Indonesia, menunjukkan
bahwa dibalik keberhasilan gerakan
koperasi persusuan terdapat peran penting
dari sosok-sosok yang terkategori sebagai
wirakoperasi (cooperative entrepreneur).
Sosok wirakoperasi lebih lanjut
diidentifikasi paling tidak memiliki tiga
karakter penting, yaitu: (1) pemahaman dan
keyakinan terhadap lembaga koperasi, (2)
wawasan bisnis dan teknologi terkait, dan
{3) kKepemimpinan altruistis
(mengutamakan kepentingan orang lain),
Pendapat para ahli tersebut tidak
berarti harus disikapi dengan memilih
anggota koperasi yang berpendidikan
tinggi. Berdasarkan pengalaman koperasi
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yang maju, tingginya bekal pendidikan
formal anggota, pengurus, maupun
pengelola koperasi, bukan merupakan
jaminan keberhasilan mengelola koperasi.
Pasalnya, untuk berhasil yang dibutuhkan

bukan sekedar teori manajemen, tetapi juga”

manajemen praktis, wawasan bisnis, dan
kewirausahaan. Modal pendidikan formal
tanpa dibekali kemampuan wirausaha
menyebabkan pengelola koperasi kurang
mampu memanfaatkan peluang yang ada.
Sementara untuk mencari tenaga
profesional yang sudah “matang” untuk
mengelola koperasi sangat sulit dilakukan.
imbalan gaji besar belum tentu menarik
minat mereka. Selain kurang bergengsi,
beban yang dipikul dalam mengelola
koperasi juga tidak ringan. Mengelola
koperasi menuntut keberanian bermanufer
bisnis di tengah tanggung jawab besar
terhadap aset yang kepemilikannya
kolektif.

Strategi praktis yang bisa dilakukan
adalah melalui pendidikan dan pelatihan
(diklat) di bidang manajemen dan bisnis
praktis, utamanya bagi pengurus dan
pengelola (manajer dan karyawan)
koperasi. Seorang Ketua KUD di Bandung
Selatan menegaskan, “Tanpa pendidikan dan
pelatihan, koperasi tidak mungkin bisa
berkembang” (Suyono dkk., 1996). Diklatini
bisa dilakukan bekerjasama dengan Dinas
Koperasi, KADIN, perguruan tinggi,
BUMN, dan badan usaha swasta yang
terkait. Materi diklat, baik teori maupun
praktek, umumnya menyangkut bidang
manajemen SDM, keuangan, produksi,
pemasaran, teknologi baru, ekspor impor,
negosiasi, Kerjasama usaha, perijinan,
peraturan perundangan, dan sebagainya.
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Kedua, meningkatkan permodalan
Rahardjo (1996) mengemukakan

pendapat seorang ahli koperasi Jerman,

bahwa dalam pengembangan koperasi di

‘masa depan, ada dua prasyarat agar

koperasi dapat berkembang dengan baik.
Untuk koperasi produksi, anggotanya
haruslah mereka yang telah melakukan
kegiatan produktif, sedangkan untuk
koperasi konsumsi, anggotanya harus telah
memiliki tingkat pendapatan di atas
minimal. Dengan basis anggota seperti itu,
sebuah kekuatan ekonomi baru bisa
dibangun dengan menghimpun orang-
orang.

Ada dua strategi praktis untuk
meningkatkan permodalan koperasi.
Pertama, sesuai dengan peran anggota
sebagai owier, jumlah simpanan pokok dan
wajib minimum yang harus disetor anggota
pada koperasi harus ditingkatkan. Sebagai
contoh, investasi awal anggota koperasi
terbuka (koperasi tradisional) di Amerika
Serikat sebesar $100 (sekitar Rp 1.200.000,-
), sedangkan investasi awal setiap anggota
koperasi tertutup (koperasi generasi baru)
mencapai $10.000 - $12.000 (sekitar Rp 120
juta - 144 juta) sesuai hak pengiriman
(delivery rights) yang dimiliki anggota.

Kedua, memanfaatkan Bantuan
Modal Usaha dari program CSR (Corporate
Social Responsibility, Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan) BUMN dan badan usaha
swasta. Sejalan dengan pelaksanaan UU
No. 40/2007 tentang Persercan Terbatas,
perseroan yang menjalankan kegiatan
usahanya di bidang dan/atau berkaitan
dengan sumber daya alam wajib
melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan
Lingkungan. Bantuan Modal Usaha CSR
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merupakan sumber modal yang lebih
murah dan lebih mudah untuk penguatan
modal koperasi dibandingkan sumber dana
dari perbankan. Dana tersebut dapat
digunakan untuk investasi dan produksi
koperasi, maupun dipinjamkan kepada
anggota.

Ketiga, meningkatkan volume usaha

Volume usaha merupakan alat
pengukur bagi kegiatan usaha koperasi,
yang di satu pihak ditentukan oleh
produksi dan di pihak lain oleh pemasaran.
Volume usaha koperasi dapat ditingkatkan
dengan berbagai cara. Pertama, sesuai
peran anggota sebagai customer, anggota
diwajibkan melakukan transaksi sejumlah
minimum tertentu dengan koperasi.
Sebagai contoh, anggota koperasi susu
diwajibkan menyetor susu segar ke koperasi
minimal 75 liter sehari. Dengan demikian,
anggota tersebut tidak cukup memelihara
2 ekor sapi perah, tetapi terpacu untuk
menambah jumlah sapinya minimal 5 ekor.
Contoh lain, anggota koperasi diwajibkan
berbelanja di toko koperasi minimal Rp 1
juta per bulan.

Kedua, koperasi harus bergerak di
sektor usaha yang memberi nilai tambah
tinggi. Menurut hasil kajian IPB, jika hanya
bergerak di bidang produksi saja, koperasi
hanya memperoleh nilai tambah rata-rata
9%, sedangkan nilai tambah pengolahan
mencapai 19%, lembaga pemasaran besar
22%, dan pengecer 23% (Djohan dan
Krisnamurti, 2000). Sebagai contoh, melalui
perbaikan teknik budidaya dan sortasi
pasca panen, koperasi sayuran di Bandung
menjual40% produksi kategori mutu kelas
satu di pasar swalayan, mutu kelas dua
menjadi pasokan pasar tradisional, dan

mutu terendah untuk pasokan pedagang
keliling. Margin yang diterima koperasi
dan anggotanya naik sedikitnya dua kali
lipat.

Ketiga, dengan menjalin kemitraan
dengan badan usaha swasta atau BUMN.
Bentuk kemitraan vang tepat adalah
keterkaitan usaha. Sesuai PP No. 44/1997
tentang Kemitraan, pola kemitraan yang
dapat diterapkan antara lain inti-plasma,
sub kontrak, dagang umum, dan keagenan.
Sebagai contoh, toko koperasi menjadi agen
(waralaba) dengan perusahaan retailer
besar. Dengan kemitraan tersebut, koperasi
mendapat beberapa manfaat, seperti barang
lebih lengkap dan murah, pelayanan
kepada anggota lebih memuaskan, dan
belajar mengelola toko dengan standar
manajemen yang lebih baik. Contoh lain,
koperasi memasok kebutuhan bahan baku
pabrik pengolahan atau pasar swalayan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

- Rendahnya  kinerja  koperasi
disebabkan beberapa permasalahan,
antara lain: (1) rendahnya partisipasi
anggota, (2) rendahnya simpanan
anggota, (3) efisiensi usaha yang relatif
rendah, (4) rendahnya tingkat
profitabilitas koperasi, (5) citra
masyarakat terhadap koperasi yang
kurang baik, dan (7) kurang optimalnya
koperasi mewujudkan skala usaha
yang ekonomis.
Revitalisasi koperasi dapat dipercepat
melalui beberapa strategi. Pertama,
meningkatkan kualitas anggota,
pengurus, dan pengelola melalui
pendidikan  dan  pelatihan
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kewirausahaan. Kedua, meningkatkan
permodalan dengan cara meningkatkan
jumlah simpanan pokok dan wajib
minimum anggota, dan memanfaatkan
Bantuan Modal Usaha dari program
CSR. Ketiga, meningkatkan volume
usaha dengan cara mewajibkan
anggota melakukan transaksi sejumlah
minimum tertentu dengan koperasi,
koperasi harus bergerak di sektor usaha
yang memberi nilai tambah tinggi, dan
menjalin kemitraan dengan badan

usaha swasta atau BUMN.
Saran
Koperasi merupakan sarana

demokrasi ekonomi yang baik untuk
membangun ekonomi dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, tetapi masih
memiliki banyak kelemahan. Koperasi
dapat digambarkan dalam bentuk kupu-
kupu yang terbang tinggi menuju awan.
Badan melambangkan kegiatan ekonomi
koperasi, sayap kanan melambangkan
‘peran anggota, sayap kiri melambangkan
tugas dan wewenang pengurus, kepala
melambangkan tugas pengelola dalam
menjalankan Kkoperasi, dan Kkaki
melambangkan jenis-jenis usaha koperasi.
Awan di langit melambangkan tujuan yang
ingin dicapai koperasi, yaitu kesejahteraan
anggota dan masyarakat. Untuk mencapai
tujuan mulia tersebut, diperlukan kerja
sinergis, agresif, kreatif, daninovatif antara
anggota, pengurus, dan pengelola. Memang
tidak mudabh, tetapi kata pepatah, “if there
is a will, there is a way” (jika ada kemauan,
pasti ada jalan), ***
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